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Abstract 
The purpose of this study was to determine whether there is an effect of Corporate Social Responsibility, 

audit committee, and board of commissioners on Sustainability Report. As well as the indirect effect of Corporate 

Social Responsibility variables, audit committees, and boards of commissioners through Financial  performance 

as a Financial  performance variable. This research was conducted at manufacturing companies in the consumer 

good sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2019-2023 period. This research includes 

quantitative research with data processing using the IBM SPSS 25 application. The population of this study were 

160 companies. The number of samples in this study were 32 companies. This research test tool uses Moderate 

Regression Analysis (MRA). Based on the results of the analysis obtained Corporate Social Responsibility, audit 

committee and board of commissioners affect the Sustainability Report. Financial performance strengthens 

Corporate Social Responsibility and the board of commissioners on Sustainability Reports, and Financial  

performance weakens the audit committee on Sustainability Reports.  

 

Keywords: CSR, audit committee, board of commissioners, Sustainability Report, Financial  performance. 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), komite 

audit, dan dewan komisaris terhadap sustainability report. Serta pengaruh tidak langsung varaibel corporate 

social responsibility, komite audit, dan dewan komisaris melalui financial  performance sebagai variabel financial  

performance Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor consumer good yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pengolahan 

data menggunakan aplikasi IBM SPSS 25. Populasi penelitian ini adalah 160 perusahaan. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 32 perusahaan. Alat uji penelitian ini menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA). 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh Corporate Social Responsibility, komite audit dan dewan komisaris 

berpengaruh terhadap Sustainability Report. Financial  performance memperkuat Corporate Social Responsibility 
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dan dewan komisaris terhadap Sustainability Report, dan Financial  performance memperlemah komite audit 

terhadap Sustainability Report.  

Kata Kunci : CSR, Komite audit, dewan komisaris, Sustainability Report, Financial  performance 

 
PENDAHULUAN 

 Dalam mengungkapkan bahwa resistensi masyarakat lokal terhadap pelaku usaha yang 

tidak memperhatikan aspek sosial, ekonomi dan lingkungan semakin meningkat. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi perusahaan untuk selalu melakukan yang terbaik untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan dan mengupayakan keuntungan yang optimal untuk 

meningkatkan financial  performance perusahaan. Menurut Erarti (2021), keberlangsungan 

usaha perusahaan tidak terjamin jika hanya bergnatung pada keuntungan yang besar akan 

tetapi, perusahaan juga harus menunjukkan komitmen yang besar dalam melaksanakan 

program CSR (Corporate Social Responsibility) (Malik ,2022). 

 CSR adalah suatu mekanisme sebuah perusahaan untuk secara sadar mengintegrasikan 

perhatiannya terhadap lingkungan sosial ke dalam operasi dan interaksinya dengan stakeholder 

yang melampaui tanggung jawab sosial meliputi pemangku kepentingan yang diantaranya 

konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek 

operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Bambang & 

Melia, 2013). 

Selain itu, Good Corporate Governance  (GCG) merupakan upaya untuk memperoleh 

laporan keuangan yang berkualitas dan memastikan manajemen mampu bertindak sesuai 

dengan tujuan perusahaan (Novianti, 2019). Nilai perusahaan merupakan nilai jual suatu 

perusahaan yaitu berupa bisnis yang dioperasikan. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari 

harga saham yang tinggi. Usaha dalam meningkatkan nilai perusahaan membutuhkan 

kerjasama antara pemilik dan pengelola perusahaan. 

Laporan keuangan memberikan informasi tentang pertanggungjawaban perusahaan 

terhadap lingkungan dan sosial. Pengungkapan sustainability report semakin mendapat 

perhatian dalam praktek bisnis global dan menjadi salah satu kriteria dalam menilai tanggung 

jawab sosial suatu perusahaan (Safitri & Saifudin, 2019). 

 Menurut Badan Pusat Statistik Nasional, industri pengolahan atau manufaktur 

sepanjang tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 4,01 % jika dibandingkan dengan tahun 
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2020 perusahaan manufaktur dalam pengelolaannya meningkat sebesar 3,01 %. Dari tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023 naik secara signifikan. Fenomena yang terjadi karena 

banyaknya perusahaan manufaktur pada subsektor consumer good yang mengalami kenaikan 

laba perusahaan. 

Penelitian ini adalah adanya hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian (Khoiriyah, 

2021 Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel ukuran komite audit, dewan direksi dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report. Sedangkan menurut paramitha 

(2022) Hasil Penelitian menggunakan smartpls pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel CSR mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Sustainability Report. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan dan membuktikan 

secara empiris pengaruh CSR dan GCG untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan financial  

performance sebagai variabel moderasi 

Berdasarkan penjelasan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good 

Corporate Governance  Terhadap Sustainability Report Untuk Meningkatkan Nilai 

Perusahaan Dengan Financial  Performance sebagai Variabel Moderasi”. Dengan objek 

penelitian perusahaan manufaktur sub sektor consumer good. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 
Corporate Social Responbility (CSR) 

Corporate Social Responbility (CSR) adalah tanggung jawab perusahaan untuk memilih 

berbagai alternatif keputusan serrta menjalankannya dengan cara yang dapat memberikan 

manfaat bagi kepentingan perusahaan dan masyarakat umum. Pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, salah satunya adalah dengan 

menggunakan pedoman Global Reporting Intitative (GRI). GRI adalah konsep sustainablity 

report, dalam Sustainability Report digunakan metode triple bottom line yang tidak hanya 

melaporkan dari perspektif ekonomi saja, melainkan dari perspektif ekonomi, sosial, dan 
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lingkungan (Kuswanto, 2019). Berdasarkan standar GRI (Global Reporting Index) yang 

memuat indikator pengungkapan CSR, terdapat tiga fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, 

lingkungan dan sosial 

Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah tata kelola perusahaan 

berdasarkan keterbukaan, akuntabilitas, ketidakberpihakan, dan independensi (Masitoh dan 

Hidayah, 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, GCG telah muncul sebagai isu sentral dalam 

praktik manajemen bisnis di seluruh dunia. Tujuan dari konsep GCG adalah untuk 

menumbuhkan lingkungan bisnis yang mementingkan para stakeholderdari manajemen bisnis 

yang tidak transparan. Di era globalisasi dan keadaan perekonomian yang tidak stabil, GCG 

bukan lagi sekedar konsep teoritis, sebaliknya pedoman ini telah berkembang menjadi panduan 

praktis untuk mengarahkan bisnis ke arah yang benar (Rista Arimby & Astuti, 2021). Dalam 

penerapan Good Corporate Governance  diperlukan komitmen dari setiap elemen yang ada di 

organisasi untuk mematuhi aturanaturan yang terdapat dalam perusahaan. Dalam perusahaan 

terdapat beberapa karakteristik yang menentukan Good Corporate Governance. Adapun 

karakteristik tersebut diantaranya: (1) Ukuran Komite Audit, (2) Komposisi Dewan Komisaris, 

(3) Kepemilikan Saham Institusional, (4) Kepemilikan Saham Manajerial, (5) Kepemilikan 

Saham Asing. 

Sustainability Report (laporan keberlanjutan) 

Sustainability report merupakan alat untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang 

melaporkan kinerja dalam  tiga aspek yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan (Selfiani & Usmar, 

2023). Publikasi laporan merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Laporan 

keberlanjutan disebut laporan pertanggungjawaban karena diberikan kepada stakeholder untuk 
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mencapai kinerja perusahaan dari prespekif pembangunan berlanjutan. Sustainability report 

mempunyai standar pengungkapan yang mencerminkan keseluruhan aktivitas sosial 

perusahaan. perusahaan mulai menyadari untuk mengungkapkan laporan yang tidak hanya 

berpijak pada sebuah single bottom line. Sustainability report ini disusun dengan standar GRI 

yang terpisah dari laporan keuangan atau laporan tahunan industri keuangan memberikan 

respon positif terhadap inisiatif keuangan berkelanjutan (Safitri & Saifudin, 2019). Laporan 

keberlajutan penting karena dapat memberikan transparansi kepada pemangku kepentingan. 

Financial performance 

Financial performance merupakan kapasitas perusahaan untuk memperjelas tugasnya 

dengan menyatakan bahwa Financial performance memainkan peran pentingdalam 

memutuskan berfungsinya kegiatan perusahaan. Financial performance gambaran keadaan 

keuangan perusahaan yang berkaitan dengan penghimpunan dan penggunaan dana dengan 

indikator kecukupan modal, likuiditas dan rentabilitas (Febryanti et al., 2021). Financial  

performance menggambarkan kondisi baik buruknya perusahaan dari segi keuangan. Memiliki 

kondisi keuangan yang baik menjadi tujuan dan tanggung jawab manajemen perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Namun tanggung jawab suatu perusahaan tidak hanya sebatas pada 

aspek keuangan saja. Untuk menjamin perusahaan mampu tumbuh secara berkelanjutan dan 

bertahan dalam jangka panjang, terdapat tiga aspek yang harus diperhatikan atau yang biasa 

disebut triple bottom lines. Tiga aspek tersebut adalah aspek keuangan, aspek sosial, dan aspek 

lingkungan . Saat ini aspek lingkungan menjadi sorotan dan perhatian karena semakin 

banyaknya masalah lingkungan yang terjadi, yang sebagian besar ditimbulkan oleh perusahaan 

(Aqila,2020).  

Hipotesis dalam penelian ini adalah sebagai berikut:  
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H1 : CSR berpengaruh terhadap sustainability report 

H2: Dewan komisaris berpengaruh terhadap sustainability report 

H3 : Komite audit berpengaruh terhadap sustainability report 

H4: Financial performance mampu memoderasi pengaruh CSR terhadap sustainability report 

H5:Financial performance mampu memoderasi pengaruh dewan komisaris terhadap 

sustainability report 

H6:Financial performance  mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap sustainability 

report. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis kuantitatif ini bertujuan untuk 

membuktikan adanya pengaruh CSR dan GDG terhadap sustainability report. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh antar variabel independen, dependen, dan moderasi secara 

parsial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan dan annual report perusahaan manufaktur sub sektor consumer good 

yang telah  terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Laporan keuangan yang digunakan mulai 

periode 2019 – 2023 yang berasal dari sumber eksternal perusahaan, yaitu dari financial report 

yang diunduh melalui situs Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id. Sampel pada penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan purposive sampling.   

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sustainability report. 

Penelitian ini mendeteksi adanya indikator yang diungkapkan perusahaan menggunakan GRI 

2021. Menurut (Safitri & Saifudin, 2019) sustainability report disusun berdasarkan pedoman 

dari Global Reporting Initiative (GRI) yang telah dikembangkan sejak tahun 1890 dan disusun 

tersendiri terpisah dari laporan keuangan atau laporan tahunan. Pengungkapan sustainability 

report merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam mempublikasikan laporan 

keberlanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan 

manufaktur sub sector consumer good tahun 2019-2024 dari laporan keuangan atau annual 

http://www.ojk.go.id/
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report, website resmi OJK (www.ojk.go.id). Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu. Penentuan kriteria 

digunakan untuk menghindari kesalahan untuk penelitian selanjutnya. Sampel penelitian 

berdasarkan kriteria yang ditentukan sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan consumer good 75 x 5 375 
Tidak mempublikasikan Annual Report (135) 
Tidak mempublikasikan Laporan keuangan (80) 
Total  160 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 N Minimal Maksimal Rata - Rata Standar Deviasi 

Corporate Social 

Responsibility 

160 0,006 1,345 0,72634 0,156885 

Dewan Komisaris 160 0,5 3,0 0,939 0,5141 

Komite Audit 160 3 4 3.04 0.186 

Sustainability Report 160 0,001 9,139 0,98018 1,909337 

Financial  performance 160 0,005 24695,312 413,86643 2848,886589 

N 160     

Sumber : Data diolah, 2024. 

Nilai minimum CSR dari tahun 2019-2023 adalah 0,006 maksimum CSR sebesar 1,345 
Sedangkan nilai rata-rata CSR sebesar 0,72634 dan standar devisiasi 0,156885 yang 
menunjukkan tingkat pesebaran data.  

Variabel dewan komisaris adalah nilai minimum yang diperoleh sebesar 0,5. Sedangkan 
nilai maksimum dewan komisaris sebesar 3,0, Nilai rata-rata sebesar 0,939 dan standar devisiasi 
0,5141 yang menunjukkan pesebaran data.  

Komite audit  uji statistik deskriptif yang didapat adalah nilai minimum 3 dan nilai 
maksimum 4, Rata-rata komite audit sebesar 3,04  dengan standar deviasi sebesar 0,186 

Statistik variable sustainability report yang didapat yaitu nilai minimum sebesar 0,001 
sedangkan nilai maksimum sebesar 9,139 dengan Nilai rata-rata sebesar 0,9801 tingkat 

http://www.ojk.go.id/
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perusahaan indonesia dalam pengungkapan sustainability report dan standar deviasi sebesar 
1,9093. 

Financial  performance dalam uji statistik deskripif yang didapat yaitu nilai minimum 
sebesar 0,005 sedangkan nilai maksimum sebesar 5,3123 Nilai rata-rata sebesar 3,8664 
menunjukkan laba yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian investasi yang 
tinggi dan standar devisiasi sebesar 8,8865. 
Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Residual Tak 
Terstandarisasi 

N 160 

Normal Parameter Rata rata 0,0000000 

Standar Deviasi 0,10057962 
Perbedaan Paling Ekstream Mutlak  0,089 

Positif 0,089 
Negatif -0,066 

Tes statistik 0,089 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,209 

Sumber: Data diolah, 2024 

Dengan hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa nilai sig. 0,209 atau 0,209 > 0,05 

dengan demikian dapat disimpilkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 

distripusi normal dan bisa dilanjutkan untuk diolah lebih lanjut. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel Kolinearitas Statistik 
Toleransi VIF 

Corporate Social Responsibility 0,9 0,01 

Dewan komisaris 0,9 0,02 

Komite audit  0,9 0,02 

Financial  performance 0,9 0,03 
Sumber : Data diolah, 2024 
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Nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen 

yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai VIF (Variance Inflation Factor) juga 

menunjukkan hal yang saa yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih 

dari 10, sehingga tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi  

Ringkasan Model 

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1,999a 1,997 1,997 1,1020588 1,820 

Sumber : Data diolah, 2024 

Nilai DW sebesar 1,820. Nilai DU pada tabel Durbin Watson didapat 1,7830. Nilai 4-

Du = 2,217. Sehingga terjadi kategori DU<DW<(4-Du) atau 1,7830<1,820 <2,217. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan dalam penelitian ini 

tidak terjadi autokolerasi.  

Uji Heterokedastisitas 

Scatterplot 
Variabel : Sustainability Report 

 
 

Gambar 4.1 : Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titk 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2024 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Variabel t Sig 

Corporate Social Responsibility -218,975 0,000 

Dewan komisaris 12,183 0,000 

Komite audit  -30,548 0,000 

Sumber :Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa variabel CSR (X1) berpengaruh terhadap 

variabel sustainability report (Y). Variabel dewan komisaris (X2) berpengaruh terhadap 

variabel sustainability report (Y). Variabel komite auidt (X3) berpengaruh terhadap 

sustainability report (Y). 

Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 

Tabel 7 Hasli Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 

Koefisien 

Variabel 

Koefisien 

Tidak Standar 

Koefisien  

Standar 

t Sig, B Kesalahan Beta 

 

CSR -1,049 0,054 -0,833 -19,316 0,000 

Dewan Komisaris 0,331 0,020 0,304 16,419 0,000 

Komite Audit -0,520 0,049 -0,416 -10,690 0,000 

Kinerja Kuangan 0,000 0,000 -1,082 -1,592 0,113 

CSR * Financial  performance -4,718 0,000 -0,08 -1,022 0,020 

Dewan Komisaris * Financial  performance 0,000 0,000 0,3 -1,222 0,024 

Komite Audit * Financial  performance 0,000 0,000 0,1 1,569 0,118 

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility 

Sumber : Data diolah, 2024 

financial  performance dapat memoderasi pengaruh CSR terhadap Sustainability Report, 

maka H4 diterima.  Jenis moderasi nya adalah Pure Moderator merupakan variabel yang dapat 

diidentifikasi melalui koefisien β2		dan β3		dalam persamaan (2) yaitu jika koefisien β2		 
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dinyatakan tidak signifikan tetapi β3		signifikan secara statistik. Pure moderasi merupakan 

variabel yang memoderasi hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung dimana 

variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel prediktor tanpa menjadi variabel 

prediktor.  

financial  performance dapat memoderasi pengaruh dewan komisari sterhadap 

sustainability report, maka H5 diterima. Jenis moderasi nya adalah Pure Moderator merupakan 

variabel yang dapat diidentifikasi melalui koefisien β2		dan β3		dalam persamaan (2) yaitu jika 

koefisien β2		 dinyatakan tidak signifikan tetapi β3		signifikan secara statistik. Pure moderasi 

merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel prediktor dan variabel 

tergantung dimana variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel prediktor tanpa 

menjadi variabel prediktor. 

Financial  performance tidak dapat memoderasi pengaruh komite audit terhadap 

Sustainability Report, maka H6 ditolak. Jenis moderasi ini adalah homologlizer variabel yang 

berpotensi menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel 

prediktor dan variabel terikat. Variabel ini tidak berinteraksi dengan variabel prediktor dan 

tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Variabel sustainability report yang di proksikan oleh GRI 2021 menunjukkan sustainability 

report berpengaruh terhadap CSR yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2023. Variabel good corporate governance  dalam penelitian ini diproksikan dengan dewan 

komisaris dan komite audit menunjukkan good corporate governance  berpengaruh terhadap 

sustainability report yang terdaftar di bei tahun 2019-2023.  

Varibel financial performance dapat memoderasi CSR terhadap sustainability report 

karena semakin luas perusahaan mengungkapkan CSR makan akan memberikan dampak 

positif berupa keyakinan penuh dari stakeholder agar saham, citra dan juga laba perusahaan 

ikut meningkat. Variabel financial performance memoderasi dewan komisaris terhadap 

sustainability report. Karena, sesuai dengan funsi dewan komisaris adalah mengawasi jalannya 

perusahaan dengan mewajibkan terlaksananya prinsip akuntabilitas. Variabel financial  
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performance dalam penelitian ini memperlemah komite audit terhadap sustainability report. 

Karena komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor proses pelaporan 

keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.  

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menambah sampel yang lebih banyak lagi maupun 

dapat menambah jumlah variabel penelitian yang digunakan. Sehingga dapat membuktikan 

prediksi financial distress. 
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